



4.1. Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimental laboratorik 
dengan rancangan penelitian berupa Post Test Group Design. Dimana observasi 
perbandingan kelompok eksperimen dilakukan setelah diberi perlakuan. 
4.2. Jumlah Sampel 
Menurut Supranto (2001) untuk penelitian eksperimen dengan rancangan 
acak lengkap, acak kelompok, atau faktorial, secara sederhana dapat 
dirumuskan :  
(t − 1) (r − 1) ≥ 15 
(12 − 1) (r − 1) ≥ 15 
11(r – 1) ≥ 15 
11r – 11 ≥ 15 
11r ≥ 26 
r ≥ 2,36 
r = 2,36 = 3 
Keterangan: 
t = ∑ kelompok perlakuan 
r = ∑ jumlah replikasi 
 
Dari perhitungan diatas maka besar sampel minimal tiap kelompok adalah 
3. Pada penelitian ini terdapat 12 kelompok perlakuan.  
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Gambar 4.1 Skema pengelompokan sampel 
Kelompok 1 sebagai kontrol SIK direndam dalam aquades 1 hari, 
Kelompok 2 sebagai kontrol SIK direndam dalam aquades 3 hari, 
Kelompok 3 sebagai kontrol SIK direndam dalam aquades 5 hari, 
Kelompok 4 sebagai kontrol SIK direndam dalam aquades 7 hari, 
Kelompok 5 SIK direndam dalam teh hijau daun kering 1 hari, 
Kelompok 6 SIK direndam dalam teh hijau daun kering 3 hari, 
Kelompok 7 SIK direndam dalam teh hijau daun kering 5 hari, 
Kelompok 8 SIK direndam dalam teh hijau daun kering 7 hari, 
Kelompok 9 SIK direndam dalam teh hijau celup 1 hari, 
Kelompok 10 SIK direndam dalam teh hijau celup 3 hari,  
Kelompok 11 SIK direndam dalam teh hijau celup 5 hari,  
Kelompok 12 SIK direndam dalam teh hijau celup 7 hari. 
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4.3. Variabel Penelitian 
4.3.1. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah waktu perendaman teh hijau 
seduhan daun kering dan seduhan celup. 
4.3.2. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kekuatan tekan Semen 
Ionomer Kaca (SIK). 
4.3.3. Variabel Kendali 
1. Pembuatan sampel SIK 
2. Penyeduhan teh hijau daun kering dan teh hijau celup 
3. Perendaman sampel SIK dalam aquades (kontrol), teh hijau seduhan 
daun kering dan seduhan celup 
4. Waktu perendaman sampel SIK 
5. Pengujian kekuatan tekan 
4.4. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Terpadu Pre Klinik Fakultas 
Kedokteran Gigi Universitas Brawijaya Malang untuk pembuatan sampel pada 
bulan Agustus 2017; Laboratorium Teknik Mesin Politeknik Negeri Malang untuk 
pengujian kekuatan tekan pada bulan September 2017. 
4.5. Alat dan Bahan Penelitian 
4.5.1. Alat 




Gambar 4.2 Desain sampel diameter 5 mm dan tinggi 3 mm  
(Sakaguchi and Powers, 2012) 
Tinggi = 3 mm 
Diameter = 5 mm 
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2. Spatula SIK 
3. Mixing pad 
4. Glass slab 
5. Celluloid strip 
6. Pinset kedokteran gigi 
7. Gelas ukur 
8. Tabung reaksi plastik 15 ml 
9. Petridisk 
10. pH indikator strip 




4.5.2. Bahan  
1. Bubuk SIK tipe II viskositas tinggi (merk: Fuji IX GC Corp, Japan) 
2. Cairan SIK tipe II viskositas tinggi (merk: Fuji IX GC Corp, Japan) 
3. Vaselin  
4. Aquades 
5. Teh hijau seduhan daun kering (merk: Tong Tji Green Tea) 
6. Teh hijau seduhan celup (merk: Tong Tji Green Tea, Tea Bag) 
4.6. Definisi Operasional 
1. Semen Ionomer Kaca adalah bahan restorasi sewarna gigi dimana 
pada penelitian ini digunakan SIK Tipe II viskositas tinggi sebagai 
material restorasi dengan merk dagang Fuji IX GC Corp, Japan. 
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2. Teh hijau merupakan jenis teh dengan kadar katekin setelah 
pengolahan tertinggi dibandingkan jenis teh yang lain.  Teh hijau 
seduhan celup memiliki kadar katekin lebih tinggi dibandingkan teh 
hijau penyeduhan dengan daun teh kering (Hakim, 2006).  
Teh hijau bentuk seduhan daun kering tanpa pengawet yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah merk Tong Tji Green Tea yang 
diproduksi oleh Perusahaan Teh Dua Burung, Tegal. Teh hijau bentuk 
seduhan celup tanpa pengawet yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah merk Tong Tji Green Tea, Tea bag yang diproduksi oleh 
Perusahaan Teh Dua Burung, Tegal. 
3. Kekuatan tekan adalah kekuatan yang dimiliki oleh bahan tumpatan 
yang diukur dengan menggunakan alat Universal Testing Machine 
dalam menerima kekuatan sentris yang diberikan pada tumpatan. 
Kekuatan tekan menunjukkan seberapa adekuat bahan tumpatan 
dalam menerima tekanan, satuannya MPa. Dimana kekuatan tekan 
Fuji IX GC Corp, Japan adalah 182 Mpa (Rutar et al., 2000) 
4.7. Prosedur Penelitian 
4.7.1. Pembuatan Sampel 
1. Siapkan bubuk dan cairan SIK, mold, vaselin, petridisk, seluloid strip. 
2. Ulasi vaselin pada dinding mold agar mudah saat pengeluaran 
sampel mold. 
3. Manipulasi bubuk Semen Ionomer Kaca (SIK) dengan cairan SIK 








4. Setelah mencapai konsistensi yang diinginkan, masukkan hasil 
manipulasi kedalam mold silinder dengan diameter 5 mm dan tinggi 3 
mm (Sakaguchi and Powers, 2012). 
5. Bagian atas dari permukaan cetakan diberi seluloid strip kemudian  
ditindih dengan Glass slab sampai benar-benar mengeras (15 menit) 
agar kelebihan bahan akan meluber keluar cetakan dan akan 
diperoleh lempeng SIK yang rata dan mampat. Lalu sampel 






4.7.2. Penyeduhan Teh Hijau Daun Kering 
1. Rebus 100 ml air sampai mendidih kemudian diamkan hingga suhu air 
turun sampai 80o C. 
2. Masukkan 1 sendok makan (±3 gram) teh hijau kedalam air. 
3. Tunggu 5 menit. 
4. Pindahkan teh hijau yang telah diseduh kedalam gelas sambil 
menyaring daun kering teh hijau yang telah diseduh. Buang ampas 
teh hijau daun kering. 
4.7.3. Penyeduhan Teh Hijau Celup 
1. Rebus 100 ml air sampai mendidih kemudian diamkan hingga suhu air 
turun sampai 80o C. 
Gambar 4.3 Skema Tampak Vertikal Proses Pembuatan Sampel SIK. 
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2. Masukkan 1 kantong teh hijau celup ukuran 2 gram. Masukkan 
kedalam gelas. 
3. Tunggu sampai 5 menit. 
4. Ambil kantong teh hijau celup dari gelas (Nurmalasari, 2015). 
4.7.4. Perendaman Sampel 
1. Semua sampel Semen Ionomer Kaca (n = 36) direndam dalam 
aquades selama 24 jam pada suhu ruangan untuk menghasilkan 
sampel yang terpolimerisasi sempurna (Bresciani et al., 2004). 
2. Setelah direndam dalam akuades, sampel diambil satu persatu 
menggunakan pinset dan dikeringkan dengan tisu. 
3. Sampel SIK dibagi 12 kelompok,  
Kelompok 1 sebagai kontrol SIK direndam dalam aquades 1 hari (n=3), 
Kelompok 2 sebagai kontrol SIK direndam dalam aquades 3 hari (n=3), 
Kelompok 3 sebagai kontrol SIK direndam dalam aquades 5 hari (n=3), 
Kelompok 4 sebagai kontrol SIK direndam dalam aquades 7 hari (n=3), 
Kelompok 5 SIK direndam dalam teh hijau daun kering 1 hari (n = 3), 
Kelompok 6 SIK direndam dalam teh hijau daun kering 3 hari (n = 3), 
Kelompok 7 SIK direndam dalam teh hijau daun kering 5 hari (n = 3), 
Kelompok 8 SIK direndam dalam teh hijau daun kering 7 hari (n = 3), 
Kelompok 9 SIK direndam dalam teh hijau celup 1 hari (n = 3), 
Kelompok 10 SIK direndam dalam teh hijau celup 3 hari (n = 3),  
Kelompok 11 SIK direndam dalam teh hijau celup 5 hari (n = 3),  
Kelompok 12 SIK direndam dalam teh hijau celup 7 hari (n = 3). 
4. Penentuan lama perendaman 1 hari, 3 hari, 5 hari dan 7 hari yang 
diasumsikan lama waktu konsumsi teh hijau yaitu 10 menit setiap kali 
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konsumsi selama 6 bulan, 1 tahun, 1,5 tahun dan 2 tahun (Astiningsih, 
2013). Dimana dalam jangka waktu 6 bulan, SIK yang berkontak 
dengan larutan asam terus menerus akan mengalami penurunan sifat 
fisik dan sifat mekanis (Yuliarti, 2008). 
5. Semua sampel direndam sesuai kelompoknya dengan suhu ruangan. 
6. Setelah selesai proses perendaman, sampel dikeringkan dengan tisu 
lalu disimpan dalam petridisk. Sampel siap dibawa ke Laboratorium 
Teknik Mesin Politeknik Negeri Malang. 
4.7.5. Pengukuran Kekuatan Tekan  
1. Letakkan sampel pada posisi yang telah tersedia pada alat Universal 
Testing Machine.  
2. Gerakkan crosshead dengan kecepatan 0,5 mm/menit dan load 250 
KgF ke permukaan sampel hingga sampel fraktur. Bila sampel fraktur 
akan terdengar bunyi retak yang pertama dari SIK dan tidak sampai 
hancur. 
3. Catat angka pada alat ukur pada saat terjadi fraktur dan dihitung 
dengan rumus sebagai berikut: 




Cs  = Kekuatan tekan sampel (Mpa) 
F    = Beban maksimum yang diterima SIK (N) 
A     = Luas permukaan specimen (𝜋𝑟2) 
𝜋  = phi = 3,14 
 
 
4.8. Pengolahan dan Analisis Data 
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Metode analisis data  yang digunakan yaitu uji statistik  Two-way ANOVA 
yang dilanjutkan dengan uji Post-Hoc (LSD) dengan signifikansi α = 0,05. 




Manipulasi bubuk dan cairan SIK 
Direndam dalam 
aquades sebagai 
kontrol (n = 12) 
Perendaman dalam aquades selama 24 
jam pada suhu ruangan   (n = 36) 
Ditumpatkan ke dalam mold silinder 
dengan diameter 5 mm tinggi 3 mm 
Uji Kekuatan Tekan dengan Universal 
Testing Machine 
Analisis data (statistik) uji Two-way 
ANOVA dan uji Post-Hoc (LSD) 
Direndam dalam teh 
hijau seduhan daun 
kering (n = 12) 
Direndam dalam teh 
hijau seduhan celup  
(n = 12) 
Penyeduhan teh hijau daun kering dan 
teh hijau celup 
1 hari (n = 3) 
3 hari (n = 3) 
7 hari (n = 3) 
5 hari (n = 3) 
1 hari (n = 3) 
3 hari (n = 3) 
7 hari (n = 3) 
5 hari (n = 3) 
1 hari (n = 3) 
3 hari (n = 3) 
7 hari (n = 3) 
5 hari (n = 3) 
